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ABSTRAK

Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis fenomena alam pada materi
Optik Geometri di SMP telah dilakukan dan diterapkan untuk pembelajaran Optik
di kelas VIII SMPN 01 Indralaya Utara. Pengembangan dilakukan dengan
menggunakan model Rowntree, dimana pada model pengembangan Rowntree ini
terdiri dari tiga tahap, diantaranya tahap perencanaan, pengembangan, dan tahap
evaluasi. Pada tahap evaluasi ini menggunakan evaluasi formatif tessmer yang
terbagi menjadi 4 tahapan, yaitu tahap self evaluation, expert review, one to one
evaluation dan small group evaluation. Adapun teknik pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan walkhtrough dan angket. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kevalidan produk memperoleh persentase sebesar 90,83% dengan kategori
sangat valid. Skor kepraktisan pada tahap one to one evaluation adalah 86.11%
dengan kategori praktis, dan tahap small group evaluation sebesar 87.22% dengan
kategori sangat praktis. Dengan demikian, produk berupa lembar kerja peserta didik
berbasis fenomena alam pada materi Optik Geometri di SMP berkualitas tinggi

sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran Optik Geometri.

Kata-kata kunci: Pengembangan, lembar kerja peserta didik, fenomena alam.

Xii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Pembelajaran lImu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki hakikat yang bermula
dari pengamatan terhadap gejala-gejala alam yang ada di sekitar kita. Pengamatan
ini memunculkan rasa ingin tahu dan keinginan untuk mempelajari gejala alam
tersebut melalui penyelidikan ilmiah. Dalam proses pembelajaran IPA, penting bagi
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir, bernalar, berproses, dan
juga sikap ilmiah. Selain itu, peserta didik juga diajarkan metode ilmiah yang
memungkinkan mereka untuk menyelidiki fenomena alam secara sistematis dan
objektif. Pembelajaran IPA juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik
terhadap fenomena alam yang melingkungi mereka, serta mendorong mereka untuk
terus mengeksplorasi dan menggali pengetahuan baru. Oleh sebab itu, tujuan utama
dari pembelajaran IPA yaitu membantu peserta didik memahami fenomena alam
yang terjadi di sekitar mereka, serta memberikan keterampilan dan kemampuan

untuk memecahkan masalah melalui metode ilmiah (Sumintono, 2010).

Pada konteks ini, fenomena alam memainkan peran penting dalam
pembelajaran IPA. Penggunaan fenomena alam sebagai contoh aplikasi membantu
peserta didik memahami konsep dengan lebih baik. Pembelajaran berbasis
fenomena alam juga dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta
didik dan menerapkan konsep fisika dalam situasi dunia nyata (Yuliati, 2018).
Pengimplementasian pembelajaran berbasis fenomena alam pun mampu
meningkatkan penjelasan ilmiah peserta didik menuju kategori yang lebih tinggi
(Islakhiyah et al., 2018). Selain itu, peserta didik yang belajar dengan pendekatan
pembelajaran berbasis fenomena memiliki kreativitas matematis yang lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang belajar dengan pendekatan konvensional
(L. Asahid & S. Lomibao, 2020).
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Namun, dalam praktiknya, tak dapat dipungkiri bahwasannya terdapat beragam
tantangan dalam pembelajaran IPA, seperti rendahnya pemahaman konsep dan
keterampilan peserta didik serta kurangnya penggunaan pendekatan kerja ilmiah di
sekolah-sekolah. Hal-hal tersebut dapat mengindikasikan bahwa pembelajaran IPA
masih kurang berkualitas atau belum ideal. Suatu pembelajaran dikatakan ideal atau
tidak ideal dapat ditentukan berdasarkan banyak kriteria, antara lain perilaku
peserta didik dan guru, media pembelajaran, materi pembelajaran, lingkungan
belajar, dan sistem pembelajaran (Rosyada et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis wawancara peneliti yang telah dilakukan dengan
guru IPA di SMP N 01 Indralaya Utara menunjukkan bahwa pembelajaran IPA
pada materi optik geometri di sekolah tersebut masih kurang optimal. Hal ini karena
terdapat beberapa tantangan yang menghambat proses pembelajaran, seperti
metode pengajaran yang cenderung monoton, di mana guru lebih sering
menggunakan metode ceramah sebagai pendekatan utama. Hal ini mengakibatkan
pembelajaran kurang interaktif dan kurang menarik bagi peserta didik. Dalam
suasana semacam ini, peserta didik mungkin merasa kurang termotivasi untuk
memahami konsep-konsep yang ada dalam materi, dan ini memperparah kesulitan
mereka. Kemudian, sumber belajar yang digunakan di sekolah masih berfokus pada
buku cetak dari pemerintah yang lebih cenderung memusatkan perhatian pada
aspek konseptual dan operasi matematis dari Materi Optik Geometri, sementara
aspek praktisnya sering terabaikan. Sebagai akibatnya, peserta didik kesulitan
mengaitkan teori dengan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
pemahaman mereka tentang materi ini menjadi tidak lengkap. Selain buku teks,
guru juga harus memiliki bahan ajar lain untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pencapaian kompetensi (Amali et al., 2019). Hal ini dikarenakan
penggunaan bahan pembelajaran yang sesuai dan berkualitas sangat diperlukan
untuk membantu peserta didik memahami materi pelajaran dengan baik
(Resbiantoro et al., 2022).

Selain itu, peserta didik di SMP N 01 Indralaya Utara juga mengungkapkan

bahwa penggunaan LKPD sebagai sumber belajar tambahan belum diterapkan, dan
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disayangkan sekolah memiliki fasilitas laboratorium yang belum pernah
dimanfaatkan untuk kegiatan praktikum. Padahal, pembelajaran tentang materi
optik geometri sangat menuntut peserta didik untuk dapat aktif dan mandiri
melakukan banyak percobaan praktikum dan mengidentifikasi proses pembentukan
bayangan, baik pada cermin datar, cermin cekung ataupun cermin cembung.
Dengan LKPD yang berpotensi memberikan peserta didik sumber referensi yang
lebih luas dan interaktif, mereka dapat mendekati materi dengan cara yang lebih
mendalam dan beragam. Namun, karena belum diterapkan, maka tidak heran jika
para peserta didik di sekolah tersebut masih mengalami kesulitan dalam menjawab
pertanyaan terkait fenomena alam yang berkaitan dengan materi optik geometri.
Contohnya, peserta didik masih belum mengetahui mengapa pada cermin yang
digunakan oleh dokter gigi digunakan cermin cekung, atau mengapa cermin
cembung digunakan di persimpangan jalan. Kenyataan ini menandakan jika
pemahaman peserta didik terhadap materi optik geometri sangat terbatas dan
kurang mendalam, sehingga diperlukan kegiatan praktikum dalam pembelajaran

optik geometri untuk membantu peserta didik memperdalam pemahaman mereka.

Dari hasil analisis kebutuhan tersebut maka dibutuhkan sebuah solusi berupa
pengembangan sebuah bahan ajar yang mampu mengatasi permasalahan yang
timbul di sekolah tersebut. Salah satu jenis bahan ajar yang dapat membantu dan
mendorong kegiatan pembelajaran seperti diskusi, kuis, dan lain-lain, yang
memberikan interaksi efektif antara peserta didik dan guru serta memotivasi
mereka untuk berbuat lebih banyak adalah Lembar Kerja Peserta Didik (Pertiwi et
al., 2021). LKPD dapat mempermudah peserta didik untuk berinteraksi dengan
materi yang diberikan dan membantu guru dalam mengarahkan proses
pembelajaran serta mengevaluasi hasil belajar peserta didik (Masdar & Lestari,
2021). Dalam membuat LKPD, guru hendaknya tidak hanya meminta peserta didik
bertanya, tetapi juga memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpikir
mandiri dan mampu memecahkan masalah dengan langkah-langkah tugas yang
dibuat berdasarkan tingkat kesulitan tertentu sehingga dapat membantu peserta

didik dalam memperdalam pemahaman dan keterampilannya. Dengan demikian,
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proses pembelajaran dapat berjalan lebih terarah dan efektif sehingga dapat

membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Berdasarkan fenomena yang dijelaskan diatas, maka peneliti bertujuan
melakukan penelitian pengembangan dengan judul “Pengembangan LKPD
berbasis Fenomena Alam pada materi Optik Geometri di SMP”. Penelitian ini
diharapkan dapat mengatasi permasalahan yang ada dalam pembelajaran optik
geometri dengan memanfaatkan pendekatan berbasis fenomena alam dalam

pengembangan LKPD.

1.2.Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang di atas adalah :

1. Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis fenomena alam pada materi
optik geometri yang valid?
2. Bagaimana mengembangkan LKPD berbasis fenomena alam pada materi

optik geometri yang praktis?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengembangkan LKPD berbasis fenomena alam pada materi optik
geometri yang valid.
2. Untuk mengembangkan LKPD berbasis fenomena alam pada materi optik

geometri yang praktis.

1.4.Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian Pengembangan LKPD berbasis

fenomena alam pada materi optik geometri di SMP adalah sbb:

1. Bagi sekolah
LKPD dapat berfungsi sebagai pelengkap bahan ajar yang efektif pada mata

pelajaran IPA Fisika di SMP. Dengan memperhatikan pengalaman dan
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masukan dari pengguna, pengembangan LKPD ini dapat diaplikasikan pada
materi pelajaran lainnya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara
holistik.

2. Bagi Guru
LKPD berbasis fenomena alam pada materi optik geometri memiliki peran
penting sebagai media pembelajaran di kelas dan merupkan referensi bagi
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

3. Bagi Peserta Didik

a. LKPD berbasis fenomena alam pada optik geometri di SMP dapat
menciptakan pembelajaran yang menarik dan inovatif, sehingga
peserta didik dapat lebih memahami materi.

b. Dengan mengambil fenomena alam sebagai dasar, peserta didik
dapat lebih mudah memahami dan menerapkan konsep optik
geometri dalam kehidupan sehari-hari.

c. Pengembangan LKPD berbasis fenomena alam dapat meningkatkan
minat dan motivasi peserta didik dalam mempelajari optik geometri,
sehingga mereka lebih tertarik dan tertantang.

d. Pembelajaran berbasis fenomena alam dapat membuka kesempatan
bagi peserta didik untuk memahami bagaimana optik geometri
mempengaruhi kehidupan sehari-hari melalui interaksi dengan
lingkungan.

e. Pembelajaran optik geometri dengan menggunakan fenomena alam
dapat membantu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan
analitis peserta didik, sehingga mereka lebih mampu memecahkan
masalah.

4. Bagi peneliti

a. Penelitian ini dapat memperluas pengetahuan dan keterampilan
peneliti dalam mengembangkan indikator, kegiatan pembelajaran,
dan penilaian dalam LKPD berbasis fenomena alam.

b. Melalui pelatihan ini, peneliti sebagai calon guru fisika dapat

memperoleh pengetahuan dan keterampilan profesional untuk
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mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) secara efektif

dan sesuai dengan tuntutan pembelajaran.

1.5.Batasan Penelitian
Penelitian ini dibatasi beberapa hal, diantaranya :

1. Pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis fenomena alam
hanya untuk materi Optik geometri bahasan pembentukan bayangan pada
cermin datar, cermin cekung dan cermin cembung.

2. Pengujian kelayakan bahan ajar dilihat dari tingkat kevalidan dan

kepraktisan lembar kerja peserta didik (LKPD).
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